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Abstrak: Tujuan penulisan ini untuk mengetahui hubungan peran kompetensi guru dengan prestasi 

akademik siswa di Indonesia, Finlandia, dan China. Metode penelitian ini adalah systematic literature 

review dengan menelaah 36 artikel jurnal. Kompetensi kepribadian, profesional, pedadogik, dan sosial 

berhubungan dengan prestasi akademik siswa di Indonesia, Finlandia, dan China. Kompetensi 

kepribadian yang dimiliki guru di China, Finlandia dan Indonesia adalah bersikap adil. Kompetensi 

pedadogik guru di Finlandia dan China yang menerapkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebagian guru di China dan Indonesia menggunakan gaya pembelajaran konvensional dan hanya 

meningkatkan kemampuan mendengar. Kompetensi sosial guru yang dimiliki oleh guru di Indonesia, 

Finlandia, dan China adalah guru yang memberikan dukungan dan membantu siswa. Kompetensi 
profesional guru seperti kemampuan guru seperti berpikir kritis, inovasi, dan menguasai materi 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga meningkatnya prestasi akademik siswa.  

 

Kata kunci: kompetensi guru, prestasi akademik, siswa 

 

Abstract: The aim of this study is to investigate the relation between teacher competence and student 

academic achievement in Indonesia, Finland, and China. This research method is a systematic literature 

review of 36 journal articles. Teacher’s personal, professional, pedagogical, and social competencies are 

associated to student achievement in academics in Indonesia, Finland, and China. Teachers' personality 

competencies in China, Finland, and Indonesia are fair. Teachers' pedagogical competence in Finland 

and China who use technology in learning activities. Some teachers in China and Indonesia employ 

traditional teaching methods that only improve listening skills. Teachers with social teacher competencies 
in Indonesia, Finland, and China are teachers who support and assist students. Professional teacher 

competencies such as critical thinking, innovation, and mastery of learning materials can improve student 

understanding and thus student achievement. 

 

Keywords: academic achievement, student, teacher competence  

 

1. Pendahuluan 

Sistem pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

pembangunan tingkat SDM yang unggul di suatu negara. Sistem pendidikan di 

Finlandia, China, dan Indonesia memiliki kualitas yang berbeda. Berdasarkan education 

ranking tahun 2021, Finlandia mendapatkan peringkat 8. Berdasarkan education 
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rangking tahun 2021, China mendapatkan peringkat 22. Indonesia berada diperingkat 54 

berdasarkan education rangking tahun 2021 (World Population Review 2021). 

Finlandia merupakan negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia karena 

adanya beberapa alasan. Siswa di Finlandia mendapatkan lebih banyak kegiatan 

pembelajaran daripada ujian. Di Finlandia, rata-rata mengajar adalah sekitar 20,6 jam 

per minggu, yang berarti bahwa orang Finlandia menginvestasikan lebih sedikit waktu 

di sekolah dan lebih banyak waktu dalam pengembangan pribadi dan profesional, 

perencanaan kurikulum, dan berbagai inisiatif perbaikan sekolah (Burg 2018).  

China merupakan salah satu negara selain Finlandia yang memiliki sistem 

pendidikan yang baik di dunia. Pencapaian sistem sekolah China disorot pada tahun 

2010, ketika sampel siswa Shanghai menduduki peringkat teratas PISA (Programme for 

International Student Assessment) global dalam ketiga mata pelajaran matematika, 

sains, dan membaca (Gruijters, Chan, and Ermisch 2019). 

Sistem pendidikan di Indonesia masih belum dapat dikatakan baik karena masih 

ditemukan beberapa hambatan di bidang kurikulum, kompetensi guru, sarana prasarana 

sekolah dan hal hal lain. Selain itu, hal yang membuat sistem pendidikan di Indonesia 

masih belum dikatakan baik karena masih tingginya anak yang putus sekolah. Hal ini 

disebabkan tidak adanya biaya untuk mengikuti sekolah dan memilih untuk membantu 

orang tua mencari penghasilan karena keterbatasan ekonomi keluarga (Muttaqin 2017). 

Prestasi akademik siswa adalah salah satu penentu sistem pendidikan sudah 

berkualitas. Prestasi akademik adalah hasil kinerja dalam domain intelektual yang 

diajarkan di sekolah, perguruan tinggi, dan universitas (Spinath 2012). Prestasi 

akademik merupakan hasil perkembangan yang penting karena hubungannya dengan 

kesejahteraan ekonomi, kesehatan fisik, dan kesehatan mental (Byrnes 2011). Oleh 

karena itu, peningkatan prestasi akademik siswa menjadi perhatian guru sebagai 

pemberi pembelajaran kepada siswa. 

Kompetensi guru adalah faktor penting terhadap peningkatan prestasi akademik 

siswa sehingga adanya peningkatan mutu pendidikan. Guru yang berkompeten akan 

membuat siswa memiliki prestasi akademik yang gemilang. Seorang guru harus 

memiliki kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang 

ada di dalam pribadi seseorang yang harus dimiliki seorang guru seperti kejujuran, 
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bersikap adil, terbuka, dan ramah. Kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran dan mengembangkan 

kompetensi setiap siswa. Kompetensi profesional adalah kompetensi yang dimiliki guru 

dalam memahami suatu materi yang akan diberikan kepada siswa. Kompetensi sosial 

adalah kompetensi yang dimiliki guru saat berkomunikasi dengan siswa, sesama guru 

lain, kepala sekolah dan orang tua (Sadapotto et al. 2022). 

Kualitas kompetensi guru di Finlandia, China, dan Indonesia masih ada 

ditemukan beberapa perbedaan. Kualitas guru di Finlandia dapat dikatakan baik dimana 

guru di Finlandia mengetahui materi apa saja yang akan diajarkan dan strategi 

pembelajaran untuk membuat siswa aktif di kelas (Ustun and Eryılmaz 2018). Sebagian 

guru di China menerapkan teknologi saat memberikan materi kepada siswa dan ada 

guru yang memberikan metode pengajaran yang tidak terpusat pada siswa (Lin, 2022; 

Zhao et al., 2021). Guru di Indonesia masih menjadikan kurikulum pembelajaran 

sebagai patokan yang wajib diikuti oleh guru dan masih ada guru yang enggan untuk 

berinovasi dalam kegiatan pembelajaran (Sukasni and Efendy 2017). Selain itu, guru di 

Indonesia memberikan materi pembelajaran dengan metode ceramah sehingga tidak ada 

peningkatan prestasi akademik siswa (Margunayasa et al. 2019). 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, penulis tertarik untuk menelaah 

tentang peran kompetensi guru terhadap prestasi akademik siswa. Studi ini berfokus 

pada peran kompetensi guru terhadap prestasi akademik di China, Finlandia, dan 

Indonesia. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah systematic literature review. Penulis menggunakan 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA) 2020 

untuk memastikan systematic literature review yang transparan, dapat direplikasi, dan 

memadai secara ilmiah (Page et al. 2021). Penulis melakukan pencarian artikel jurnal 

dengan menggunakan basis data pencarian PsycINFO, Proquest, Science Direct, Google 

Scholar, dan Web of Science. Kata kunci dalam pencarian jurnal adalah competence, 

teacher, academic achievement, student, China, Finland, dan Indonesia. Kriteria inklusi 

jurnal terpilih adalah (a) artikel jurnal bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang 

diterbitkan antara tahun 2012-2022, (b) penelitian yang membahas tentang teacher 
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competence, yang berhubungan dengan prestasi akademik siswa (c) penelitian asli. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan content analysis yang memudahkan 

pemahaman dengan menganalisis isi setiap jurnal dan referensi literatur. 

 

 

Gambar 1. Diagram alir metode pencarian PRISMA 2020 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Tabel 1 di bawah ini menunjukkan hasil telaah yang sudah dilakukan pada 36 

artikel jurnal. 

Tabel 1. Hasil telaah artikel jurnal 

Penulis,tahun, dan 

negara 

Tujuan Penelitian Sampel Kompetensi Guru 

Niemi (2012) 

Finlandia 

Hubungan kompetensi profesional, 

pembelajaran aktif, dalam studi 

454 mahasiswa Kompetensi 

profesional 

Records removed before screening: 
Duplicate records removed (n = 48) 
Records removed for out of subject area 
(n = 685) 
Records removed for out of late 10 years 
(n = 206) 
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pendidikan mahasiswa jurusan 

pendidikan 

Brok dan Bosker 

(2012) 

Indonesia 

Mengetahui hubungan 

interpersonal guru-siswa dengan 

minat belajar siswa mempelajari 

matematika 

506 siswa kelas 7 sampai 9 

di Provinsi Jambi dan Jawa 

Barat 

Kompetensi sosial: 

Hubungan guru dan 

siswa 

Gao dan Liu (2013) 

China dan Amerika 

Perbedaan personality guru di 

China dan Amerika 

80 guru amerika dan 75 guru 

China 

Kompetensi 

kepribadian 

Zhang dan 
Campbell (2015) 

Mengetahui kualitas guru dan 
status sosioekonomi terhadap 

prestasi siswa 

9,943 siswa kelas 8 dan 
2,084 guru 

Kompetensi 
profesional 

Darojah dan Hadijah 

(2016) 

Indonesia 

Hubungan kompetensi kepribadian 

dengan prestasi siswa 

94 siswa kelas 10 di Cimahi Kompetensi 

kepribadian 

Abazaoğlu dan 

Aztekin (2016) 

Finlandia, 

Singapura, Jepang, 

dan Turki 

Mengetahui hubungan antara 

prestasi akademik (sains dan 

matematika) siswa dengan moral/ 

motivasi guru di Singapura, 

Jepang, Finlandia dan Turki 

dengan menggunakan data PISA 

2012 dan TIMSS 2011 

Data TIMSS 2011: siswa 

kelas 8, guru matematika, 

guru ipa, yang bekerja di 

Singapura, Jepang, 

Finlandia, dan Turki.  

Data PISA 2012: siswa 

berumur 15 tahun dan 

sekolah di Singapura, 
Jepang, Finlandia, dan Turki 

Kompetensi 

kepribadian: 

Moral/motivasi guru 

Pahrudin et al. 

(2016) 

Indonesia 

Mengetahui hubungan kompetensi 

pedagogik, sosial, profesional, dan 

kepribadian dengan prestasi 

akademik siswa 

32 guru ekonomi di SMA 

negeri di Lombok Timur 

Kompetensi 

pedagogik, sosial, 

profesional, dan 

kepribadian 

Sirait (2016) 

Indonesia 

Mengetahui hubungan kualitas 

guru terhadap prestasi siswa di 

Indonesia 

Guru dan siswa SMP dan 

SMA 

Kompetensi 

pedagogik dan 

profesional 

Arlianti (2017) 

Indonesia 

Hubungan interaksi saat 

pembelajaran dengan hasil belajar  

38 siswa kelas 8 Kompetensi sosial: 

interaksi guru-siswa 

Sointu et al. (2017) 

Finlandia 

Mengetahui hubungan guru-siswa 

dengan prestasi akademik siswa 

dan penyesuaian perilaku dan 

emosional siswa  

Siswa kelas 5 sebanyak 295 

siswa, siswa kelas 6 

sebanyak 363 dan siswa 

kelas 7 sebanyak 328 siswa 

Kompetensi sosial: 

Hubungan guru dan 

siswa 

Wang et al. (2017) 

China 

Hubungan teacher looping dengan 

prestasi siswa 

2149 siswa dan 218  Kompetensi 

pedagogik 

Larasati dan Gafur 
(2018) 

Indonesia 

Kompetensi profesional dan 
pedagogik terhadap prestasi siswa 

22 guru di Yogyakarta Kompetensi 
pedagogic dan 

profesional 

Lin et al. (2018) 

China 

Pengembangan kompetensi 

profesional guru  

Literature review Kompetensi 

profesional 

Lindfors et al. 

(2018) 

Finlandia 

Mengetahui hubungan keluarga 

dan school social capital dengan 

burnout dan prestasi akademik 

siswa 

4467 remaja di Finlandia Kompetensi sosial: 

hubungan guru 

dengan siswa 

Ma et al. (2018) 

China 

Mengetahui hubungan guru-siswa 

dengan prestasi akademik siswa 

yang dimediasi self efficacy dan 

stategi pembelajaran Chinese EFL 

context 

11,036 siswa kelas 8 Kompetensi sosial: 

Hubungan guru dan 

siswa 

Margunayasa et al. 

(2019) 
Indonesia 

Mengetahui hubungan interaksi 

antara pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan gaya kognitif 

terhadap prestasi belajar IPA 

siswa. 

Siswa kelas 5 SD di Kota 

Singaraja. 132 siswa untuk 
eksperimental dan 107 siswa 

untuk grup kontrol 

Kompetensi 

pedagogi: 
pembelajaran inkuiri 

terbimbing 
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Lu et al. (2019) 

China 

Dampak pelatihan kompetensi 

profesional guru di pedesaan di 

China 

Guru sekolah dasar di 

Shaanxi, China 

Kompetensi 

profesional 

Engels et al. (2019) 

Finlandia 

Mengetahui student engagement, 

achievement, burnout, konflik 

guru-siswa berkembang dari waktu 

ke waktu 

356 remaja Kompetensi sosial: 

hubungan guru-siswa 

Liepertz dan 
Borowski (2019) 

Finlandia 

Hubungan pengetahuan profesional 
guru, keterkaitan, struktur konten 

dan prestasi siswa 

35 guru fisika dan siswa Kompetensi 
profesional 

Ning (2019) China Mengetahui kedisplinan di kelas 

terhadap prestasi akademik  

Data PISA 2012 Kompetensi 

kepribadian 

Rissanen et al. 

(2019) 

Finlandia 

Growth mindset dalam praktik 

kelas SD di Finlandia 

Observasi dan wawancara 1 

kelas 

Kompetensi 

kepribadian 

Sumantri et al. 

(2019) 

Indonesia 

Hubungan kompetensi kepribadian 

dengan prestasi belajar 

34 siswa Kompetensi 

kepribadian 

Xuan et al. (2019) 

China 

Mengetahui hubungan status 

sosioekonomi dan hubungan guru-

siswa dengan prestasi akademik 

siswa di China 

10,784 siswa kelas 7 sampai 

9 di China 

Kompetensi sosial: 

Hubungan guru dan 

siswa 

Banda et al. (2020) 

Indonesia 

Mengetahui kompetensi 

profesional guru dan pemanfaatan 
media pembelajaran terhadap 

prestasi siswa 

16 guru IPS Kompetensi 

profesional 

Kuivila et al. (2020) 

Finlandia 

Pendapat mahasiswa mengenai 

kompetensi guru di Finlandia 

23 mahasiswa Finlandia Pedagogical 

competence 

Nilsen dan Bergen 

(2020) 

Finlandia, Swedia, 

dan Norwegia 

Mengetahui hubungan kompetensi 

guru dan kesetaraan yang 

dimediasi status sosio-ekonomi dan 

prestasi siswa 

Analisis data TIMSS (n= 

13.345) siswa kelas 8 

Kompetensi 

profesional 

Zola dan Mudjiran 

(2020) 

Indonesia 

Pentingngnya seorang guru 

memiliki kompetensi kepribadian 

Literature review Kompetensi 

kepribadian 

Fitri et al. (2021) 

Indonesia 

Mengetahui interaksi guru-siswa 

dengan hasil belajar siswa 

52 siswa  Kompetensi sosial: 

Interaksi guru-siswa 

Sjöblom et al. 

(2021) Finlandia 

dan Norwegia 

Pandangan guru mengetahui 

metode pembelajaran di luar 

ruangan 

66 guru Finlandia dan 32 

guru Norwegia 

Kompetensi 

pedagogik 

Zhao et al. (2021) 
China 

Mengetahui efikasi diri, motivasi, 
kepuasan yang berpengaruh pada 

prestasi siswa di flipped classrom 

77 siswa Kompetensi 
pedagogik: metode 

pengajaran ke siswa 

Fu et al. (2022) 

China  

Dampak longitudinal hubungan 

guru dengan orang tua pada 

prestasi akademik siswa di China 

438 kelas dari 112 sekolah 

di 8 wilayah administrasi 

tingkat kabupaten di China 

Kompetensi sosial : 

hubungan guru 

dengan orang tua 

Haapanen et al. 

(2022) Finlandia 

Studi ini menguji keyakinan anak-

anak sekolah dasar tentang prestasi 

sekolah mereka pada akhir tahun 

ajaran pertama mereka di Finlandia 

dan umpan balik yang mereka 

terima, dan lebih jauh lagi 

kemungkinan perbedaan gender 

antara keyakinan ini. 

544 anak kelas 1 SD Kompetensi 

pedagogik 

Lei et al. (2022) 
China 

Hubungan interaksi guru-murid 
dengan prestasi akademik siswa 

233.961 siswa Kompetensi sosial: 
hubungan guru-siswa 

Li et al. (2022) Pengaruh kepemimpinan sekolah 3134 siswa dan 841 guru Kompetensi 
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China dan prestasi siswa yang dimediasi 

komitmen guru dan budaya 

kolaboratif 

kepribadian: 

komitmen guru dan 

kepemimpinan 

Lin (2022) 

China 

Efek gaya mengajar terhadap 

kemampuan bahasa inggris siswa 

1318 siswa  Kompetensi 

pedagogik 

Rohatgi et al. (2022) 

Finlandia, Denmark, 

Iceland, Norwegia, 
dan Swedia 

Hubungan supportive climates 

dengan prestasi science di Negara 

Nordic 

Menggunakan data PISA 

2015 

Kompetensi 

kepribadian: sikap 

adil guru 

 

Gambar 2 menunjukkan metode penelitian artikel jurnal yang ditelaah. Gambar 

2 menunjukkan bahwa paling banyak artikel jurnal mengggunakan metode cross 

sectional. 

 

Gambar 2. Metode Penelitian pada Literatur yang dipilih 

 

Pembahasan 

Kompetensi guru dapat dilihat dari kompetensi kepribadian, kompetensi 

pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi kepribadian 

adalah kompetensi yang ada di dalam pribadi seseorang yang harus dimiliki seorang 

guru seperti kejujuran, bersikap adil, terbuka, dan ramah. Kompetensi pedagogik adalah 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran dan 

mengembangkan kompetensi setiap siswa. Kompetensi profesional adalah kompetensi 

yang dimiliki guru dalam memahami suatu materi yang akan diberikan kepada siswa. 
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Kompetensi sosial adalah kompetensi yang dimiliki guru saat berkomunikasi dengan 

siswa, sesama guru lain, kepala sekolah dan orang tua (Sadapotto et al. 2022). 

Kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa di 

Finlandia, China, dan Indonesia. Kompetensi kepribadian yang sama sama dimiliki oleh 

guru di China, Finlandia dan Indonesia adalah bersikap adil (Darojah and Hadijah 2016; 

Gao and Liu 2013; Rohatgi et al. 2022). Kompetensi kepribadian yang sama sama 

dimiliki oleh guru di China dan Indonesia adalah penyabar dan disiplin (Darojah and 

Hadijah 2016; Gao and Liu 2013).  

Kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa di 

Finlandia (Abazaoğlu and Aztekin 2016; Rissanen et al. 2019; Rohatgi et al. 2022). 

Kompetensi kepribadian diri dapat dilihat dari motivasi guru, guru yang bersikap adil 

dan growth mindset guru. Moral atau Motivasi yang dimiliki guru berpengaruh terhadap 

prestasi akademik siswa di Finlandia. Hal ini disebabkan guru sangat berperan penting 

pada pembelajaran di kelas yang berakibat meningkatnya prestasi akademik siswa. 

Berdasarkan data TIMS 2011 menunjukkan skor prestasi akademik siswa di bidang 

matematika dan IPA sebanyak 88% didapat dari pembelajaran di kelas dan 12% didapat 

di luar kelas. Guru yang memiliki moral atau motivasi yang tinggi akan 

mengembangkan lingkungan yang positif yang mendukung siswa untuk terus 

mengembangkan prestasi akademik di sekolah (Abazaoğlu and Aztekin 2016). Guru 

yang memiliki growth mindset membuat guru memahami apa yang dibutuhkan siswa, 

dan membantu siswa dalam mengatasi kegagalan saat belajar (Rissanen et al. 2019). 

Guru yang bersikap adil dan tidak memandang perbedaan SARA membuat siswa 

mengikuti peraturan dan patuh terhadap yang dikatakan guru sehingga dapat 

meningkatkan prestasi akademik siswa (Rohatgi et al. 2022). 

Kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa di 

Indonesia (Darojah and Hadijah 2016; Pahrudin et al. 2016; Sumantri et al. 2019). 

Kompetensi kepribadian guru yang harus dimiliki seorang guru adalah disiplin, adil, 

jujur, pribadi yang teladan, penyabar (Darojah and Hadijah 2016). Kompetensi 

kepribadian guru yang baik membuat siswa senang belajar di dalam kelas sehingga 

siswa termotivasi untuk meningkatkan prestasi akademik siswa (Pahrudin et al. 2016). 

Guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik membuat siswa dapat meniru 
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perilaku, mengikuti sikap, pandangan terhadap suatu masalah. Hal ini membuat siswa 

mengembangkan motivasi untuk belajar (Zola and Mudjiran 2020). 

Kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa di 

China (Li et al. 2022; Ning 2019). Kompetensi kepribadian guru di China lebih 

mengutamakan kesabaran, keramahan, kedisplinan, dan kepedulian (Gao and Liu 2013). 

Guru yang menerapkan disiplin di kelas dapat meningkatkan prestasi akademik siswa 

karena siswa patuh terhadap peraturan dan fokus pada pembelajaran yang diikutinya 

(Ning 2019). Komitmen guru untuk mengembangkan kemampuan siswa dan 

kepemimpinan guru dalam mengarahkan siswa dapat meningkatkan prestasi siswa (Li et 

al. 2022). 

Kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa di 

Finlandia, China, dan Indonesia. Guru di Finlandia dan China yang menerapkan 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan prestasi akademik siswa 

(Kuivila et al. 2020; Zhao et al. 2021). Sebagian guru di China dan Indonesia 

menggunakan gaya pembelajaran konvensional tidak membuat prestasi akademik siswa 

meningkat karena ada kemungkinan siswa tidak fokus mengikuti pembelajaran dan 

hanya meningkatkan kemampuan mendengar (Lin, 2022; Margunayasa et al., 2019; 

Zhao et al., 2021) 

Kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa di 

Finlandia (Haapanen et al. 2022). Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru 

di Finlandia adalah guru harus dapat melakukan penilaian terhadap cara mengajar, 

kompetensi siswa sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, menggunakan teknologi 

saat melakukan proses mengajar, dan metode pengajaran harus sesuai dengan semua 

siswa di kelas (Kuivila et al. 2020). Pembelajaran yang berpusat pada siswa di luar 

ruangan membuat siswa belajar dengan suasana yang berbeda dan membuat siswa 

bersemangat (Sjöblom et al. 2021). Peran guru saat memberikan umpan balik terhadap 

hasil belajar dapat meningkatkan motivasi, keyakinan, dan mengembangkan prestasi 

siswa. Guru harus mengembangkan kompetensi dirinya supaya dapat mengetahui 

pengembangan kemampuan akademik siswa (Haapanen et al. 2022).  

Kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa dan 

kemampuan siswa untuk memahami suatu pembelajaran di China (Lin, 2022; Wang et 

al., 2017; Zhao et al., 2021). Guru yang menerapkan metode pembelajaran flipped 
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classroom yang berbasis teknologi memiliki prestasi akademik lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran konvensional dimana guru menjelaskan materi kepada 

siswa. Hal ini disebabkan siswa secara mandiri mempelajari pelajaran secara mandiri 

dan dapat dilakukan dimana saja. Pembelajaran konvensional membuat prestasi 

akademik siswa tidak meningkat karena ada kemungkinan siswa tidak fokus saat 

mendengarkan pembelajaran (Zhao et al. 2021). Guru yang menerapkan gaya mengajar 

yang berpusat pada siswa meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami pelajaran. 

Guru yang menerapkan gaya pengajaran konvensional hanya meningkatkan kemampuan 

mendengarkan (Lin, 2022). Teacher looping yaitu strategi pembelajaran di mana guru 

berada dikelompok siswa yang sama selama 2 atau lebih secara berturut turut dapat 

meningkatkan prestasi akademik siswa karena guru sudah mengetahui strategi yang 

tepat untuk pengembangan kompetensi siswa (Wang et al. 2017). 

Kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa di 

Indonesia (Larasati and Gafur 2018; Margunayasa et al. 2019; Pahrudin et al. 2016; 

Sirait 2016). Kompetensi pedagogik dilihat dari metode pembelajaran yang digunakan 

guru saat melakukan proses pembelajaran. Metode pembelajaran konvensional 

digunakan guru saat guru tidak mengetahui metode pembelajaran yang lain (Pahrudin et 

al. 2016). Metode pembelajaran konvensional dimana guru berorientasi pada buku dan 

menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi (Margunayasa et al. 2019). 

Hal ini membuat siswa tidak berpikir kritis sehingga kurangnya prestasi akademik siswa 

(Margunayasa 2016). Metode pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan semangat 

siswa dan meningkatnya prestasi akademik siswa (Pahrudin et al. 2016).  

Kompetensi profesional guru berperan terhadap prestasi akademik siswa di 

Indonesia, Finlandia, dan China. Kemampuan guru seperti berpikir kritis, inovasi, dan 

menguasai materi pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga 

meningkatnya prestasi akademik siswa (Larasati & Gafur, 2018; Lin et al., 2018; Niemi, 

2012; Pahrudin et al., 2016). Selain itu, adanya perbedaan status sosioekonomi siswa 

berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa. 

Peran kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap prestasi akademik 

siswa di Indonesia (Banda et al. 2020; Larasati and Gafur 2018; Pahrudin et al. 2016). 

Guru yang menguasai materi pembelajaran dapat membimbing siswa dalam memahami 

pelajaran sehingga dapat meningkatnya prestasi akademik siswa (Larasati and Gafur 
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2018; Pahrudin et al. 2016). Guru yang sudah memiliki strategi pembelajaran yang tepat 

dan mengimplementasikan teori pembelajaran ke kehidupan sehari hari membuat siswa 

menjadi mudah memahami pembelajaran (Banda et al. 2020) 

Peran kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap prestasi akademik 

siswa di Finlandia (Liepertz and Borowski 2019; Niemi 2012; Nilsen and Bergem 

2020). Kemampuan guru seperti berpikir kritis, berpikir mandiri, inkuiri, literasi ilmiah 

dan mempertanyakan fenomena dan pengetahuan membuat guru bisa menyampaikan 

secara jelas materi pembelajaran (Niemi 2012). Guru yang memiliki pengetahuan 

profesional akan menentukan strategi dan metode pembelajaran yang tepat untuk siswa 

(Liepertz and Borowski 2019). Selain itu, tidak merata distribusi kompetensi guru pada 

siswa dengan status sosioekonomi yang rendah dan tinggi sehingga ada perbedaan 

prestasi akademik siswa dengan status sosioekonomi (Nilsen and Bergem 2020).  

Peran kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap prestasi akademik 

siswa di China (Zhang and Campbell 2015). Selain itu, adanya perbedaan kompetensi 

guru bagi siswa yang bersekolah dengan status sosioekonomi yang rendah dan tinggi. 

Hal ini karena adanya perbedaan tingkat pendidikan guru, sertifikasi, dan pengalaman 

guru (Zhang and Campbell 2015). Kemampuan otonomi profesional, penyelidikan 

reflektif, kerjasama dan inovasi, literasi humanistik dapat membimbing guru untuk 

mengejar pengembangan kompetensi profesional sehingga dapat meningkatkan 

keadilan, pemerataan, dan kesempatan pendidikan bagi semua siswa (Lin et al., 2018). 

Pemerintah di China sudah mengembangkan National Teacher Training Program untuk 

melatih pengembangan kompetensi profesional guru. Program National Teacher 

Training Program tidak dapat meningkatkan prestasi akademik siswa hal ini 

dikarenakan meskipun adanya peningkatan pengetahuan guru tentang kompetensi 

profesional tapi guru tidak mempraktikannya dalam proses mengajar (Lu et al. 2019). 

Peran kompetensi sosial guru berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa di 

Finlandia, China, dan Indonesia. Kompetensi sosial yang harus dimiliki guru adalah 

pengembangan hubungan antara guru dengan siswa dan hubungan guru dengan orang 

tua. Kompetensi guru yang sama dimiliki oleh guru di Indonesia, Finlandia, dan China 

adalah guru yang memberikan dukungan dan membantu siswa (Brok and Bosker 2012; 

Fitri et al. 2021; Lindfors et al. 2018; Ma et al. 2018). Guru di China memiliki 

perbedaan perilaku untuk mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa (Ma et al. 2018; 
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Xuan et al. 2019). Guru di Indonesia memiliki ketegasan saat mengajar di kelas (Brok 

and Bosker 2012). 

Hubungan antara guru dengan siswa berhubungan dengan prestasi akademik 

siswa di Indonesia (Arlianti 2017; Brok and Bosker 2012; Fitri et al. 2021). Guru 

memiliki leadership, membantu siswa, ramah, menjelaskan materi dengan jelas dan 

memahami perilaku siswa (Brok and Bosker 2012; Fitri et al. 2021). Siswa menilai guru 

memiliki ketegasan yang tinggi saat mengajar. Saat pembelajaran dominasi interaksi 

dilakukan oleh guru dibandingkan siswa (Brok and Bosker 2012). 

Hubungan antara guru dengan siswa berhubungan dengan prestasi akademik 

siswa di Finlandia (Engels et al. 2019; Lindfors et al. 2018; Sointu et al. 2017). 

Hubungan guru dengan siswa yang baik dari waktu ke waktu membuat siswa fokus saat 

mengikuti pembelajaran di kelas (Sointu et al. 2017). Guru yang memberikan dukungan 

terhadap siswa membuat siswa memiliki prestasi akademik yang baik (Lindfors et al. 

2018). Guru dan siswa yang memiliki konflik dapat berpengaruh terhadap penyesuaian 

akademik siswa (Engels et al. 2019). 

Hubungan antara guru dengan siswa berhubungan dengan prestasi akademik 

siswa di China (Lei et al. 2022; Ma et al. 2018; Xuan et al. 2019). Guru yang ramah, 

dapat dipercaya oleh siswa dan selalu membantu siswa akan mengembangkan 

keyakinan siswa yang positif. Keyakinan positif ini dapat mendorong siswa untuk 

belajar lebih giat sehingga meningkatnya prestasi akademik siswa. Adanya perbedaan 

hubungan antara guru dengan siswa untuk setiap mata pelajaran (Ma et al. 2018). Guru 

matematika lebih mengutamakan untuk memberikan pembelajaran mengenai 

pemecahan soal matematika dan memberikan dukungan kepada siswa untuk 

memecahkan soal. Hal ini disebabkan matematika adalah salah satu pelajaran paling 

penting di China. Guru bahasa China lebih tidak mengembangkan hubungan antara 

guru-siswa dikarenakan siswa banyak membaca buku tentang pengetahuan China (Xuan 

et al. 2019).  

Hubungan antara guru dengan orang tua berpengaruh terhadap prestasi 

akademik siswa di China (Fu et al. 2022). Orang tua yang lebih sering berkomunikasi 

dengan guru meningkatkan prestasi akademik siswa (Sebastian and Allensworth 2012). 

Orang tua yang bekerja sama dengan guru meningkatkan pengawasan orang tua untuk 

mengerjakan tugas sekolah yang berdampak pada meningkatnya nilai siswa (Cook, 
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Dearing, and Zachrisson 2018). Orang tua yang berpartisipasi dalam pertemuan orang 

tua membuat guru selalu memiliki tujuan yang jelas untuk merefleksikan perilaku yang 

salah dan meminta orang tua untuk tidak berperilaku buruk terhadap anak (Fu et al. 

2022).  

Pendekatan berbasis interpersonal strength individu saat kegiatan pembelajaran 

dapat meningkatkan hubungan antara guru dengan siswa. Seseorang yang memiliki 

interpersonal strength dapat mengontrol emosi dalam kegiatan sosial serta kemampuan 

mengungkapkan ekspresi berpengaruh terhadap peningkatan hubungan antara guru 

dengan siswa (Sointu et al. 2017). 

 

4. Kesimpulan 

Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru di Finlandia, China, dan Indonesia 

adalah kompetensi kepribadian, pedadogik, profesional, dan sosial. Kompetensi 

kepribadian yang sama dimiliki oleh guru di China, Finlandia dan Indonesia adalah 

bersikap adil. Kompetensi pedadogik guru di Finlandia dan China yang menerapkan 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Sebagian guru di China dan Indonesia menggunakan gaya pembelajaran konvensional 

tidak membuat prestasi akademik siswa meningkat karena ada kemungkinan siswa tidak 

fokus mengikuti pembelajaran dan hanya meningkatkan kemampuan mendengar. 

Kompetensi sosial guru yang sama dimiliki oleh guru di Indonesia, Finlandia, dan China 

adalah guru yang memberikan dukungan dan membantu siswa. Kompetensi profesional 

guru seperti kemampuan guru seperti berpikir kritis, inovatif, dan menguasai materi 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga meningkatnya prestasi 

akademik siswa. 
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